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ABSTRAK 

 

Hidayaty, A, N. 2023. Analisis Sidik Jari Daun Tumbuhan Anting-Anting 

(Acalypha indica L.) Berdasarkan Letak Geografis 

Pengambilan Sampel di Jawa Timur (Tuban, Bojonegoro, dan 

Ngawi). Skripsi. Jurusan Kimia, Fakultas Sains Dan Teknologi, 

Uin Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

Pembimbing I   : Elok Kamilah Hayati, M.Si 

Pembimbing II : Nur Aini, M.Si 

Kata kunci: Acalypha indica L, Kromatografi Lapis Tipis, Pengelompokan, analisis 

multivariat PCA, kendali mutu. 
 

Acalypha indica L merupakan tumbuhan tropis yang dapat dijadikan obat 

tradisional karena mengandung metabolit sekunder. Kadar dan golongan senyawa 

metabolit sekunder akan dipengaruhi oleh letak geografis. Sehingga, informasi 

metabolit sekunder sangat diperlukan untuk Kontrol kualitas.  

Ekstraksi Acalypha indica L dengan metode sonikasi menggunakan pelarut 

etil asetat. Pemisahan dilakukan dengan kromatografi lapis tipis dengan fase gerak 

sikloheksana : toluena : dietilamina (75:15:10), dan divisualisasikan menggunakan 

UV 366 nm. Data AUC dari densitogram akan dianalisis dengan analisis multivariat 

PCA dengan menggunakan Orange.  

Hasil ekstraksi mendapatkan filtrat berwarna hijau kehitaman. Pada 

pemisahan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) diperoleh 10 noda daerah Tuban, 10 

noda daerah Bojonegoro, 13 noda daerah Ngawi. Analisis multivariat PCA 

menjelaskan variasi total data sebesar 91% (PC1 = 52,5% PC2 = 38,5%). Hasil 

tersebut menunjukkan adanya perbedaan kadar dan golongan senyawa aktif 

Acalypha indica L yang menujukkan berbeda pula banyaknya nilai AUC pada tiap 

tiap sampel. Perbedaan AUC menunjukkan berbeda pula linear projection 

mengansumsikan daerah Tuban yang berkontribusi kuat pada noda 2,6,7,10, dan 

12, daerah Bojonegoro yang berkontribusi kuat pada noda 3,4,5,13, dan 14, daerah 

Ngawi yang berkontribusi kuat pada noda 1,9, dan 11. 
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ABSTRACT 

 

Hidayaty, A, N. 2023. Fingerprint Analysis of Anting-Anting Leaves (Acalypha 

indica L.) Based on Geographical Sampling in East Java 

(Tuban, Bojonegoro, and Ngawi). Undergraduate Thesis. 

Department of Chemistry, Faculty of Science and Technology, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 
 

Supervising Lecturer I : Elok Kamilah Hayati, M.Si 

Supervising Lecturer II : Nur Aini, M.Si 

Keywords: Acalypha indica L, thin-layer chromatography, grouping, PCA 

multivariate analysis, quality control.  
 

 Acalypha indica L is a tropical plant with secondary metabolites that can be 

used as a traditional medicine. The level and class of secondary metabolite 

compounds will be affected by geographical location. So, information on secondary 

metabolites is needed to control their quality.  

The extraction of Acalypha indica L employed the sonication method with 

an ethyl acetate solvent. Separation was carried out by thin-layer chromatography 

with cyclohexane: toluene:  diethylamine (75:15:10) and visualized by UV at 366 

nm. Then, it was processed with Image J software to obtain a densitogram. The 

AUC data from the densitogram will be analyzed by PCA multivariate using 

Orange. 

The extraction result produced a blackish-green filtrate. A separation of 

Thin Layer Chromatography (TLC) attained 10 spots in the Tuban area, 10 spots in 

the Bojonegoro area, and 13 spots in the Ngawi area. PCA multivariate analysis 

explained that the total data variation was 91% (PC1 = 52.5%; PC2 = 38.5%). These 

outcomes indicated that there were different levels and classes of the Acalypha 

indica L active compounds, which also demonstrated different AUC values in each 

sample. The AUC’s difference also indicated a different linear projection assuming 

that the Tuban area strongly contributed to spots 2, 6, 7, 10, and 12, the Bojonegoro 

area strongly contributed to spots 3, 4, 5, 13, and 14, and the Ngawi area strongly 

contributed to spots 1, 9, and 11. 
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 مستخلص البحث 
 

ن.    ، أ   ، بصمات  ٢٠٢٢هداية  تحليل   .( القرط  نبات  أوراق  لبصمات  (  .Acalypha indica Lالأصابع 
اوي(. اطروحه. قسم الكيمياء ،  عالشرقية )توبان وبوجونيغورو و  ىاستنادا إلى الموقع الجغرافي لأخذ العينات في جاو 

 كلية العلوم والتكنولوجيا ، أوين مولانا مالك إبراهيم مالانج.
 اجستيرة الم حياتي،  كاملة المشرف الأول : إيلوك  

 الماجستيرة  ،المشرف الثاني : نور عيني
مراقبة    ،تعدد المتغيراتلم  PCAتحليل    التصنيف،الطبقة الرقيقة،    التفريق اللوني في،  نبات القرط : الرئيسيةالكلمات  

 الجودة. 
 

Acalypha indica L    على يحتوي  لأنه  تقليدي  استخدامه كطب  يمكن  استوائي  نبات  هو 
مستقلبات ثانوية. ستتأثر مستويات وفئات مركبات الأيض الثانوية بالموقع الجغرافي. وبالتالي، فإن معلومات الأيض  

 الثانوية لا غنى عنها لمراقبة الجودة.  
بطريقة صوتنة باستخدام مذيب خلات الإيثيل. تم الفصل   Acalypha indica Lاستخراج  

فيبواسطة   اللوني  أمين    التفريق  إيثيل  ثنائي  التولوين:  الحلقي:  الهكسان  من  المتنقلة  المرحلة  مع  الرقيقة  الطبقة 
البنفسجية    ،(١٠:١٥:٧٥) فوق  الأشعة  باستخدام  بيانات    ٢٦٦وتصوره  تحليل  سيتم  من    AUCنانومتر. 

 .Orangeتعدد المتغيرات باستخدام لم PCAفة عن طريق تحليل مخططات الكثا
فصل    حصلت في  مسود.  أخضر  مرشح  على  الاستخراج  في نتائج  اللوني  الرقيقة    التفريق  الطبقة 

(KLT  تم الحصول على )بقعة من منطقة   ١٣و  ،  بقع من منطقة بوجونيغورو  ١٠و    ،بقع من منطقة توبان  ١٠
  PC2%،   ٥٢.٥=    PC1)    %٩١لتباين الكلي للبيانات بنسبة  المتغيرات المتعدد    PCA  تحليل  . أوضحعاوي

النتائج    أشأرت.  %( ٣٨.٥=   النشطإلى  هذه  المركبات  ومجموعات  مستويات  في  القرطاختلافات  لنبات  والتي    ة 
في    AUCتظهر قيم   نتوءات خطية مختلفة بافتراض منطقة توبان   AUCمختلفة في كل عينة. يظهر الاختلاف 

و    ٥و   ٤و   ٣التي تساهم بقوة في البقع  بوجونيغورو، ومنطقة ١٢و  ١٠و  ٧و   ٦و   ٢التي تساهم بقوة في البقع 
 . ١١و  ٩و   ١التي تساهم بقوة في البقع  عاويومنطقة  ،١٤و  ١٣
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan anting-anting hidup di daerah tropis dimana banyak sekali 

manfaat yang dapat disyukuri dan direnungi keberadaannya. Allah berfirman dalam 

Q.S Yunus (10) ayat 24 yang berbunyi:  

ضِ مِما يَح  َرح تَ لَطَ بهِِۦ نَ باَتُ ٱلأح مَآءِ فٱَخح ن حياَ كَمَآءٍ أنَزَلحنَٰهُ مِنَ ٱلسم يََ وٰةِ ٱلدُّ اَ مَثَلُ ٱلحح مُ إِنَّم نَ حعَٰ كُلُ ٱلنماسُ وَٱلأح  
 

Artinya:“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi ini adalah seperti air 

(hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tanaman-tanaman bumi bercampur 

dengannya, dan darinya manusia dan binatang ternak makan.” (QS.Yunus (10): 

24) 

 

Dalam tafsir Nurul Qur’an, Imani (2005) ayat diatas mengatakan, 

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi ini adalah seperti air (hujan) 

yang Kami turunkan dari langit. Cucuran air yang memunculkan kehidupaan ini 

jatuh ketanah yang subur, menjadikan berbagai tanaman tumbuh. Sebagian dari 

tanaman – tanaman itu berguna bagi manusia, dan Sebagian lainnya berguna bagi 

burung dan binatang melata. Ayat di atas selanjutnya mengatakan, lalu tanaman-

tanaman bumi bercampur dengannya, dan darinya manusia dan binatang ternak 

makan. Tanaman – tanaman ini di samping mengandung gizi bagi makhluk – 

makhluk hidup, juga menutupi permukaan bumi dan menghiasinya sehingga bumi 

mendapatkan keindahannya padanya. Pada waktu hujan turun itulah bunga – 

bunga mekar dan kuncup – kuncup bermekaran menghiasi cabang – cabang pohon. 

Biji – bijian dan buah – buahan yang bergizi secara perlahan muncul dan secara 

dramatis melukiskan makna sepenuhnya dari panaroma kehidupan. Dengan 
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demikian, menjadikan hati manusia penuh harapan dan mata mereka penuh dengan 

kegembiraan. Ini dilakukan sedemikian rupa sehingga manusia di muka bumi 

merasa pasti bahwa mereka bisa mengambil manfaat dari berkah tanaman - 

tanaman dan buah – buahan dari biji – bijian mereka yang memberikan 

kehidupan.”  

Pada tumbuhan anting – anting mempunyai keberagaman manfaat, salah 

satunya bermanfaat sebagai tumbuhan obat. Tumbuhan anting-anting dimanfaatkan 

oleh masyarakat sekitar secara tradisional sebagai pengobatan alternatif karena 

ketersediannya yang melimpah, harga yang terjangkau, dan tidak menimbulkan 

efek samping. Pada obat herbal ini masih terus dikembangkan karena pada 

penelitian Hayati E K et al. (2012) ditemukan kandungan senyawa aktif yang 

terdapat pada tumbuhan anting-anting untuk mengobatan antimalaria. Selain itu, 

terdapat beberapa kandungan senyawa aktif dalam tumbuhan anting-anting 

diantaranya: alkaloid, flavonoid, steroid atau terpenoid, saponin, tannin, asam 

askorbat, dan kaemferol (Hayati et al., 2012; Rahma F T., 2018; kirom., 2017) 

tentunya memiliki khasiat tersendiri. 

Kandungan senyawa aktif pada tumbuhan anting-anting dipengaruhi oleh: 

ketinggian, umur tanah, variasi jenis destilasi, usia panen, dan iklim (Astuti E et al., 

2014; Kartini., 2020; Gustina Y A., 2017; Herlina et al., 2017). Pada penelitian 

kartini et al (2020) menunjukkan bahwa dengan ketinggian 44 mdpl pengambilan 

sampel daerah Jombang memiliki kadar senyawa aktif yang lebih banyak dan lebih 

intensif dibandingkan daerah yang lain. Perbedaan letak geografis antara dataran 

tinggi dan dataran rendah juga mempengaruhi kandungan unsur hara dalam tanah. 
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Pada dataran rendah memiliki unsur hara yang lebih banyak. Unsur hara 

yang banyak berbanding lurus dengan banyaknya kadar senyawa aktif (Mpapa., 

2016; Salim, dkk., 2016). Menurut Periadnadi (2018) dataran rendah terletak pada 

ketinggian wilayah <200 mdpl dengan suhu 24-32oC dan iklim yang cenderung 

panas. Hal ini bisa menjadi indikator awal bahwa perbedaan lokasi pengambilan 

sampel akan mempengaruhi kandungan senyawa aktif. Faktor ketinggian akan 

menjadi topik pembahasan dikarenakan setiap kondisi geografis akan menimbulkan 

suatu perbedaan kandungan senyawa aktif dalam tumbuhan anting-anting.  

Sampel tumbuhan anting – anting di ekstrak dengan metode ektraksi 

ultrasonik. Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi adalah pelarut etil asetat yang 

bersifat semi polar. Sehingga, senyawa – senyawa yang terekstrak adalah senyawa 

yang bersifat semi polar. Filtrat yang diperoleh dari hasil ekstraksi kemudian 

dilakukan pemisahan dengan menggunakan Kromatografi lapis tipis (KLT). 

Kromatografi lapis tipis (KLT) adalah pilihan yang baik untuk analisis 

tumbuhan obat sebab mempunyai keunggulan yaitu sederhana, kapasitas sampel 

yang besar, biaya rendah, dan hasil yang cepat (Vermaak, dkk., 2010). Hasil yang 

didapatkan dari analisis menggunakan KLT adalah pola pemisahan dari tumbuhan 

yang dianalisis untuk mengetahui kualitas senyawa aktif yang ada pada ekstrak 

tumbuhan anting-anting (Rahma F T., 2018). Pada penelitian Fadhilah (2016), yang 

menganalisis hasil ekstrak tumbuhan anting-anting dengan pelarut etil asetat 

melalui kromatografi lapis tipis menggunakan eluen sikloheksana : toluena : 

dietilamina dengan perbandingan (75 : 15 : 10) menghasilkan pemisahan senyawa 

aktif dengan baik yang ditunjukkan dengan munculnya 4 noda. Metode 

kromatografi lapis tipis sangat efektif digunakan dalam penelitian standarisasi 
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bahan alam yang kemudian diidentifikasi dengan pendekatan metabolomik 

(Laksono T., 2021). 

Analisis metabolomik merupakan pendekatan awal yang kuat untuk 

mengetahui profil metabolit suatu tumbuhan obat. Metode analisis yang digunakan 

untuk mengidentifikasi secara visualisasi dalam bentuk gambar berupa citra dari 

bentuk spot pada pelat KLT menjadi terkuantifikasi dengan baik adalah ImageJ 

(Fitriani S A., 2011). ImageJ memudahkan interpretasi sidik jari KLT berdasarkan 

densitogram yang dihasilkan dan meningkatkan keakuratan kuantisasi luas pita. 

ImageJ akan menghasilkan data kuantitatif berupa faktor reterdasi (Rf), luas area 

sampel atau intensitas yang menyatakan konsentrasi, dan puncak densitogram. Data 

kuantitatif berupa nilai AUC yang didapat dari luas area sampel selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan analisis multivariat (Fitriani S., 2011). 

Analisis multivariat digunakan ketika pengenalan pola sampel, salah satu 

metode yang digunakan untuk pengenalan pola sampel adalah metode Princile 

Component Analysis (PCA) (Miller & Miller., 2000). PCA menggunakan aplikasi 

orange untuk data mining dengan teknik clustering berdasarkan karakteristik 

tertentu sehingga mempermudah untuk pengelompokan data (Hikmah, I. R., & 

Yasa, R. N., 2021). Analisis PCA berfungsi untuk menyederhanakan peubah yang 

diamati dengan cara mereduksi suatu dimensi. Teknik pengelompokan sampel pada 

PCA berdasar pada perbedaan daerah dan juga menunjukan kadar senyawa aktif 

yang berkaitan erat dengan sifat bioaktivitasnya. Dalam metode Principal 

Component Analysis (PCA) akan mendapatkan informasi yang khas, caranya 

dengan mengekstrak informasi sehingga dapat mengetahui perbedaan kadar dan 

karakteristik antar sampel (Puspitasari L et al., 2021). Pendekatan metabolomik 
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sebelumnya telah dilakukan oleh Kartini, K., et al. (2020) secara jelas telah 

membedakan 3 pengelompokan sampel. Kelompok pertama terdiri dari 

Mojokerto 1, Mojokerto 2, Malang, Jombang, dan Sidoarjo. Kelompok kedua 

terdiri dari Gresik, Pasuruan, Lamongan, Surabaya, dan Karang, sedangkan 

kelompok ketiga terdiri dari sampel dari Batu dari tanaman Orthosiphon stamineus 

Benth. 

Berdasarkan hal-hal tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang kadar dan golongan senyawa aktif pada tumbuhan 

anting-anting dari daerah Tuban, Bojonegoro, dan Ngawi yang mewakili setiap 

ketinggian. Menggunakan ekstraksi ultrasonik kemudian dilakukan pemisahan 

dengan menggunakan KLT, didapatkan hasil pengolahan kromatogram KLT 

dengan bantuan ImageJ sehingga menghasilkan data kuantitatif berupa Rf dan 

intensitas untuk mendapatkan nilai AUC. Kemudian diuji dengan analisis 

multivariat menggunakan PCA untuk pengelompokan dan penentuan kadar 

senyawa aktif tumbuhan anting-anting yang dikumpulkan dari tiga daerah tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana pemisahan golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak 

sampel daun tumbuhan anting-anting (Acalypha indica L) dengan 

Kromatografi Lapis Tipis berdasarkan ketinggian pada daerah Tuban, 

Bojonegoro, dan Ngawi? 
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2. Bagaimana visualisasi dan pengelompokan golongan senyawa ekstrak 

sampel daun tumbuhan anting anting pada daerah Tuban, Bojonegoro, dan 

Ngawi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pemisahan golongan senyawa yang terkandung pada 

ekstrak sampel daun tumbuhan anting-anting (Acalypha indica L) dengan 

Kromatografi Lapis Tipis berdasarkan ketinggian pada daerah Tuban, 

Bojonegoro, dan Ngawi  

2. Untuk mengetahui visualisasi dan pengelompokan golongan senyawa 

ekstrak sampel daun tumbuhan anting-anting pada daerah Tuban, 

Bojonegoro, dan Ngawi  

 

1.4  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Sampel yang digunakan merupakan daun tumbuhan anting-anting (Acalypa 

indica L.) yang diambil berdasarkan letak geografis dari daerah Tuban, 

Bojonegoro, Ngawi. 

2. Metode ekstraksi adalah metode ultrasonik selama 20 menit pada frekuensi 

42 kHz. 

3. Pelarut yang digunakan adalah etil asetat dengan perbandingan analit dan 

pelarut 1:10 (b/v). 
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4. Eluen yang digunakan pada KLT adalah sikloheksana : toluena : dietilamina 

dengan perbandingan (75 : 15 :10). 

5. Metode mendapatkan data kuantitatif dengan menggunakan ImageJ 

6. Metode pengelompokan dan penentuan kadar dengan metode Princile 

Component Analysis (PCA) menggunakan Orange. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi pengaruh letak 

geografis suatu ketinggian terhadap kandungan senyawa dari hasil pemisahan 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT), pola pengelompokan, dan tinggi kadar ekstrak 

daun tumbuhan anting-anting daerah Tuban, Bojonegoro, dan Ngawi sehingga 

mampu menjadi parameter untuk kendali mutu bahan baku standar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tumbuhan Anting-Anting 

Anting-anting mempunyai nama latin Acalypha indica L. Tumbuhan 

tersebut berasal dari suku Euphorbiaceae. Pada beberapa daerah tumbuhan anting-

anting dikenal dengan nama: Anting-anting, lateng, akar kucing, rumput bolong-

bolong, rumput kokosongan. Anting-anting mempunyai tinggi tumbuhan sekitar 

1,5 meter 60 cm dengan batang tegak, bulat, berambut halus, dan berwarna hijau. 

Daunnya merupakan daun tunggal berbentuk belah ketupat dengan pangkal 

membulat, tepi bergerigi, ujung-ujungnya runcing dan pertulangan yang menyirip. 

Mahkota bunga berbentuk bulat telur, berambut, dan berwarna hijau merah. 

Buahnya berbentuk kotak berwarna hitam dengan biji bulat panjang berwarna 

coklat. Akarnya merupakan akar tunggang berwarna putih kotor (Handayani, 

Selpid et al., 2018)  

Tumbuhan anting-anting mempunyai bentuk daun bulat lonjong. Letak 

daun tumbuhan ini berselang seling. Bentuk ujung dan pangkal daun tumbuhan 

anting-anting berbentuk lancing, akan tetapi pada  bagian pinggir daun bergerigi. 

Panjang daun tumbuhan ini ialah 2,5 cm hingga 8 cm serta lebarnya seitar 1,5 cm 

hingga 3,5 cm (Handayani, Selpida et al., 2018) 

Manusia diciptakan Allah memiliki akal untuk berfikir dan senantiasa 

beribadah kepada-Nya. Hendaknya manusia dapat berfikir dan menyadari petunjuk 

yang salah satunya yaitu beranekaragam tumbuhan. Allah berfirman dalam Q.S. 

An-Nahl ayat 11 yang berbunyi:  
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بِتُ لَكُمح بهِِ الزم  ْۢ
رُ يُ نح مٍ ي متَ فَكم ناَبَ وَمِنح كُلِّ الثممَرٰتِِۗ اِنم فيح ذٰلِكَ لَاٰيةًَ لِِّقَوح َعح نَ وَالنمخِيحلَ وَالاح نَ رحعَ وَالزمي حتُ وح وح  

 

Artinya: “Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, 

zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang berpikir.” 

 

Dalam tafsir Al-Misbah (2000) ayat ini menyebut “Beberapa yang paling 

bermanfaat atau populer dalam masyarakat Arab tempat di mana turunnya Al-

Qur’an dengan menyatakan bahwa dia, yakni Allah swt, menumbuhkan bagi kamu 

dengannya, yakni dengan air hujan itu, tanaman-tanaman dari yang paling cepat 

layu sampai dengan yang paling Panjang usianya dan paling banyak manfaatnya. 

Dia menumbuhkan zaitun, salah satu pohon yang paling panjang usianya, demikian 

juga kurma, yang dapat dimakan mentah atau matang, mudah dipetik, dan sangat 

bergizi lagi berkalori tinggi, juga anggur yang dapat kamu jadikan makanan yang 

halal atau minuman yang haram, dan dari segala macam atau sebagian buah-

buahan, selain yang disebut itu. Sesungguhnya pada yang demikian, yakni pada 

curahan hujan dan akibat-akibatnya itu, benar-benar ada tanda yang sangat jelas 

bahwa yang mengaturnya seperti itu adalah Maha Esa Lagi Mahakuasa. Tanda itu 

berguna bagi kaum yang memikirkan. Betapa tidak, sumber airnya sama, tanah 

tempat tumbuhnya berdempet, tetapi ragam dan rasanya berbeda - beda.”  

Dari apa yang telah dipikirkan tersebut kita bisa mengambil pelajaran dari 

apa yang Allah tandakan. Pelajaran yang bisa diambil yaitu berfikir dan memahami 

manfaat tumbuhan yang telah Allah Swt. ciptakan. Salah satunya yaitu berbagai 

manfaat pada tumbuhan anting-anting sebagai obat tradisional. Bermacam – macam 

manfaat pada tumbuhan anting – anting sehingga banyak juga golongan senyawa 
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yang terkandung. Golongan senyawa yang berbeda salah satunya dipengarui oleh 

geografis ketinggian.  

Pengambilan tumbuhan anting – anting pada daerah Tuban, Kecamatan 

Palang. Secara topografi tinggi daratan Kabupaten Tuban berkisar 5 – 182 meter di 

atas permukaan laut (mdpl). Bagian Kecamatan Palang memiliki tinggi sekitar 0 – 

15 meter dari permukaan laut. Panjang wilayah pantai Kabupaten Tuban sekitar 

65 km. (Selayang Pandang Kabupaten Tuban Tahun 2020). Pada Kabupaten 

Bojonegoro terletak pada ketinggian 0 sampai kurang dari 1000 meter diatas 

permukaan air laut. Untuk ketinggian daerah Kecamatan Sumberejo sekitar 18 – 25 

meter diatas permukaan laut. Pada ketinggian 0 – 100 meter memiliki luas 147.784 

Ha, ketinggian 100 - 500 meter dengan luas 82.348 Ha, dan ketinggian 500 -1000 

meter dengan luas 574 Ha (Bappeda Jatim). Pada Kabupaten Ngawi Kecamatan 

Paron,  Kota Ngawi terletak pada ketinggian antara 45 – 60 meter diatas permukaan 

air laut (Buku Bapeda 6). 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tumbuhan anting-anting (Kirom., 2017) 

 

2.2 Ekstraksi Ultrasonik 

Metode ektraksi untuk mendapatkan beberapa senyawa yaitu ekstraksi 

ultrasonik. Prinsip ekstraksi ultrasonik ialah terdapat peningkatan transfer massa 

yang disebabkan adanya kenaikan penetrasi pelarut pada jaringan tumbuhan lewat 
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efek kapiler. Gelembung kavitasi akan terbentuk pada dinding sel tumbuhan 

diakibatkan terdapat gelombang ultrasonik. Kavitasi ialah suatu proses 

pembentukan gelembung-gelembung mikro (microbubbles) karena meningkatnya 

tekanan pada saat ekstraksi sebagai akibat dari adanya gelombang ultrasonik. 

Pecahnya gelembung kavitasi melibatkan energi yang besar dan menghasilkan efek 

panas yang membantu interaksi antara pelarut dan bahan dalam ekstraksi sehingga 

hasil ekstraksi lebih maksimal. Gelembung kavitasi akan terpecah disebabkan oleh 

tipisnya bagian kelenjar tumbuhan yang mudah rusak oleh sonikasi (Laila K., 

2019). 

Pelarut ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini ialah etil asetat. Etil 

asetat ialah pelarut yang baik digunakan untuk ekstraksi disebabkan mudah 

diuapkan, tidak higroskopis dan mempunyai toksisitas rendah (Putri, W. S., 

Warditiani, N. K., & Larasanty, L. P. F. 2013). Berdasarkan penelitian terdahulu, 

Safitri (2018) menjelaskan bahwa ekstraksi ultrasonik tumbuhan anting-anting 

menggunakan pelarut etil asetat menunjukkan bahwa pelarut etil asetat dapat 

mendeteksi adanya suatu senyawa pada anting-anting. Hal ini juga didukung pada 

penelitian Husna (2011) yang menyatakan bahwa pelarut etil asetat dapat 

mendeteksi terdapat senyawa alkaloid jenis berberin dan menisperin pada 

tumbuhan anting-anting.  

 

2.3 Pemisahan Senyawa Pada Tumbuhan Anting-Anting dengan KLT 

Prinsip KLT ialah pemisahan campuran disebabkan terdapat pergerakan 

solvent  melewati permukaan datar. Komponen-komponen tersebut akan 

bermigrasi dengan kecepatan yang berbeda-beda tergantung dari kelarutannya, 
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Gambar 2.2 Hasil KLT ekstrak kasar dengan pelarut etil asetat  

(Safitri., 2018) 

adsorbsi, ukuran molekul, muatan dan elusi (Fifield and Kealey., 2000). Identifikasi 

senyawa-senyawa yang terpisah pada kromatografi lapis tipis dapat dihitung 

dengan menggunakan Rf (Retardation factor): 

𝑅𝑓 =  
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑒𝑛𝑦𝑎𝑤𝑎

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

Eluen yang digunakan untuk mengetahui adanya senyawa alkaloid 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fadhilah (2016) pada tumbuhan 

anting-anting dengan ekstrak etil asetat menggunakan eluen sikloheksana : toluena 

: dietilamin pada perbandingan (75:15:10) menunjukkan senyawa alkaloid dapat 

terpisah dengan baik. Penggunaan eluen tersebut menghasilkan 4 noda dengan nilai 

Rf masing-masing sebesar 0,35; 0,65; 0,78; dan 0,89. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian Safitri (2018) yang melakukan ekstraksi anting-anting dengan KLT 

menggunakan eluen sikloheksana : toluena : dietilamin dengan perbandingan 

(75:15:10) menunjukkan bahwa senyawa alkaloid dapat terpisah dengan baik.  

 

 

 

 

 

 

Pada ulangan pertama terdapat empat noda dengan nilai simpangan baku 

secara berturut-turut yaitu 0,026, 0,039, 0,025, dan 0,027, sedangkan pada ulangan 

kedua terdapat empat noda dengan nilai simpangan baku secara berturut-turut yaitu 

0,025, 0,039, 0,025, dan 0,112, serta pada ulangan ketiga terdapat empat noda 

dengan nilai simpangan baku secara berturut-turut yaitu 0,022, 0,038, 0,025, dan 
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0,027. Berdasarkan nilai simpangan baku antar lama ekstraksi menunjukkan bahwa 

hasil presisi kurang sesuai karena proses ekstraksi dan penjenuhan pada sampel 

dilakukan berbeda hari sehingga kelembaban pada chamber dan kejenuhan 

senyawanya juga berbeda (Safitri., 2018). 

 

2.4 Analisis dengan Menggunakan ImageJ 

Kelebihan utama ImageJ adalah dapat mengubah data kualitatif (seperti 

gambar) menjadi data kuantitatif yang bisa disajikan dalam bentuk grafik. Banyak 

sekali fitur-fitur yang dapat dilakukan dengan ImageJ. Fitur-fitur yang umum 

digunakan yaitu kuantifikasi fraksi area fibrosis, mengukur ketebalan dinding arteri, 

hitung jumlah sel, dan analisis densitometri band elektroforesis (Halim., 2019). 

Dilakukan penelitian suatu pengelompokan daun kucing kumis dari 

berbagai daerah dengan ketinggian yang berbeda yang telah melalui pemilihan fase 

gerak, uji stabilitas, uji presisi, analisis sidik jari dengan menggunakan KLT 

sehingga menghasilkan bentuk densitogram sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Densitogram track 1-11 mewakili sampel dari Lamongan, Pasuruan, 

Malang, Gresik, Surabaya, Sidoarjo, Jombang, Mojokerto, Karanganyar, Batu, dan 

Mojokerto (Kartini et al., 2020) 
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Gambar 2.4 Plot skor PCA dari daerah yang berbeda pada dua komponen utama  

(Kartini et al., 2020) 

 

 

Sidik jari KLT sampel setelah derivatisasi dan divisualisasikan di bawah 

UV 366 nm kemudian dipindahkan ke dalam imageJ dihasilkan suatu densitogram 

untuk menunjukkan nilai Rf, intensitas, dan luas areanya. Jumlah puncak total 

masing-masing sampel bervariasi antara 27 - 34 puncak, puncak utamanya dengan 

nilai Rf 0,2-0,3. Puncak ini dapat dipelajari lebih lanjut dan dapat dianggap sebagai 

senyawa penanda untuk daun kucing kumis. Selain itu, tinggi dan luas puncak 

sampel 7 (Jombang) lebih menonjol dibandingkan yang lain. Hal tersebut bisa 

menjadi indikator awal bahwa kualitas sampel 7 (Jombang) lebih baik dari yang 

lain. Untuk membandingkan kualitas sampel secara lebih akurat, kemudian 

dilakukan analisis kemometrik hasil dari imageJ (Kartini et al., 2020). 

 

2.5 Analisis dengan PCA 

Principal Component Analysis (PCA) merupakan suatu teknik statistik 

untuk mengubah dari sebagian besar variabel asli yang digunakan, saling 

berkorelasi satu dengan yang lainnya menjadi satu set variabel baru yang lebih 

kecil. Jadi Principal Component Analysis (PCA) berguna untuk mereduksi data, 

sehingga lebih mudah untuk menginterpretasikan data-data tersebut  (Delsen M S., 

2017). 
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Plot skor dari dua PC pertama dengan jelas membedakan 3 kelompok 

sampel. Cluster pertama terdiri dari Mojokerto 1, Mojokerto 2, Malang, Jombang, 

dan Sidoarjo. Daun kumis kucing dari Gresik, Pasuruan, Lamongan, Surabaya, dan 

Karang Anyar dikumpulkan sebagai cluster kedua, sedangkan cluster ketiga terdiri 

dari sampel batu saja. Sampel pada cluster 1 menunjukkan bahwa senyawa dengan 

nilai Rf 0,2-0,3 lebih tinggi dibandingkan dengan cluster 2 dan 3. Namun, hasil ini 

menunjukkan bahwa clustering tidak berhubungan langsung dengan ketinggian 

lokasi aslinya (Kartini et al., 2020). 

Metode PCA pada penelitian ini menggunakan software orange yang 

merupakan teknologi pembelajaran mesin open source atau perangkat lunak 

penambangan data. Orange dapat digunakan untuk analisis dan visualisasi data 

eksploratif. Orange memiliki kelebihan yaitu mampu berinovasi, kualitas data yang 

baik, dan bisa diandalkan. Orange mempermudah pemakai bermain dengan data 

open source serta melaksanakan proses data analisis secara intuitif. Pada 

permasalahan riset ini Orange data mining menunjukkan suatu klasifikasi 

pengelompokan data. Klasifikasi merupakan salah satu metode reduksi yang 

menetapkan label kelas ke sekumpulan kasus yang awalnya tidak diklasifikasikan 

(Rifai, A. I. 2021). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Pelaksanaan  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus – September 2022 di 

Laboratorium Analitik Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan untuk preparasi sampel antara lain wadah atau 

media sebagai tempat pengering, oven, pisau, gunting, blender, toples kaca, dan 

ayakan 80 mesh. Sedangkan peralatan yang dibutuhkan pada proses ekstraksi 

ultrasonik antara lain neraca analitik, sonikator, botol kaca dengan tutup, pipet ukur 

1 mL dan 5 mL, corong gelas, batang pengaduk, kertas saring, dan bola hisap. 

Proses pemisahan dengan metode sidik jari dengan menggunakan plat KLT silika 

gel G60 F254 dengan twin trough chamber, flat bottom chamber, gelas beaker, oven, 

pipet ukur, camera DSLR. Pada tahap identifikasi alat dan aplikasi yang dibutuhkan 

yaitu lampu UV 366 nm, perangkat lunak ImageJ versi 3.32 serta software orange 

versi 3.32 untuk Principal Component Analysis (PCA). 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam preparasi sampel diantaranya daun tumbuhan 

anting-anting. Proses ekstraksi membutuhkan serbuk daun tumbuhan anting-anting, 

aquades, dan etil asetat. Proses KLT membutuhkan silika gel G60 F254, sikloheksana, 

toluena, dan dietilamin. 
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3.3 Tahap Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Pengambilan sampel di tiga daerah dengan tingkat ketinggian berbeda 

(Tuban, Bojonegoro, dan Ngawi). 

2. Preparasi sampel daun tumbuhan anting-anting. 

3. Penetapan kadar air.  

4. Ekstraksi ultrasonik daun tumbuhan anting-anting dengan pelarut etil 

asetat selama 20 menit. 

5. Pemisahan komponen senyawa dengan menggunakan Kromatografi Lapis 

Tipis (KLT) dengan eluen sikloheksana : toluena : dietilamina 

perbandingan 75 : 15: 10. 

6. Pengolahan data kromatogram menggunakan perangkat lunak ImageJ. 

7. Analisis multivariat menggunakan metode Principal Component Analysis 

(PCA). 

 

3.4 Rancangan Penelitian  

3.4.1 Preparasi Sampel 

Tumbuhan Anting-anting (Acalypha indica L.) pertama-tama dibersihkan 

dengan cara dicuci dengan air, kemudian dipotong-potong kecil, dan dikeringkan 

dengan oven. Setelah kering lalu dihaluskan dengan menggunakan blender hingga 

terbentuk serbuk diperoleh serbuk halus dari daun tumbuhan anting-anting 

kemudian di ayak dengan ayakan 80 mesh didapatkan serbuk sampel daun anting-

anting yang halus. 
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3.4.2  Analisis Kadar Air 

Cawan porselin mula-mula dikeringkan dengan suhu 105℃ selama 30 

menit kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit dan ditimbang. 

Sebanyak 1 gram sampel tumbuhan anting-anting halus dimasukkan ke dalam 

cawan dan dipanaskan dengan suhu 105℃ selama 3 jam, kemudian didinginkan di 

dalam desikator selama 30 menit dan ditimbang sampai diperoleh bobot konstan. 

Kadar air ditentukan dengan persamaan:  

Kadar Air (%)=(A-B)/A x 100% 

Keterangan: 

A = Berat sampel awal (g) 

B = Berat sampel setelah dikeringkan (g) 

Note: Jika presentase belum mencukupi tingkat kekeringan atau presentase 

keberhasilan preparasi 

 

3.4.3 Ekstraksi Pada Sampel 

Serbuk daun tumbuhan anting-anting (Acalypha indica L) diekstrak dengan  

ekstraksi ultrasonik menggunakan pelarut etil asetat dan frekuensi 42 kHz. 

Kemudian serbuk sampel daun tumbuhan anting-anting diambil sebanyak 1 gram 

dan dilarutkan dengan 10 mL pelarut, dengan perbandingan bahan dengan pelarut 

sebesar 1:10 selama 20 menit.  

 

3.4.4 Pemisahan Metabolit Sekunder Menggunakan KLT 

Pemisahan senyawa metabolit pada ekstrak daun tumbuhan anting-anting 

(Acalypha indica L.) dilakukan menggunakan pelat silika G60 F254 dengan ukuran 



19 
 

 

10 cm x 10 cm. Sebelum digunakan pelat silika diberi garis tepi atas dengan jarak 

1 cm sebagai tanda batas akhir elusi dan garis tepi bawah dengan jarak 1 cm sebagai 

tanda titik awal penotolan. Pengaktifan pelat silika dengan cara dioven pada suhu 

105℃ dalam waktu 30 menit untuk menghilangkan kadar air (Wahyuni, W. T., 

Saharah, M., Arif, Z., & Rafi, M., 2020). 

Sebelum dilakukan pengelusian, eluen dalam bejana dijenuhkan terlebih 

dahulu. Setiap campuran fase gerak dimasukkan kedalam chamber, kemudian 

ditutup rapat dan dilakukan penjenuhan selama 1 jam. Penjenuhan dilakukan untuk 

menyamankan tekanan uap pada seluruh bagian bejana. Eluen yang digunakan yaitu 

sikloheksana : toluena : detilamina dengan perbandingan 75:15:10 (Fadhilah., 

2016). 

Ekstrak kasar dari sampel daun tumbuhan anting-anting pada etil asetat 

ditotolkan dengan 7 kali penotolan 5 kali ulangan pada pelat silika gel G60 F254 

dengan ukuran 10 cm x 10 cm menggunakan pipa kapiler 15 μL. Setiap satu kali 

penotolan diberi jarak 1 menit kemudian ditotolkan kembali kepenotolan 

selanjutnya. Dilakukan secara terus menerus hingga totolan yang ke-7 (Kumalasari, 

2019). 

Ekstrak diaplikasikan sebanyak 15 𝜇L pada plat KLT ukuran 10 cm x 10 

cm. Ekstrak yang telah diaplikasikan pada plat KLT kemudian dielusi pada fase 

gerak yang sudah dijenuhkan. Selanjutnya ditunggu sampai fase gerak mencapai 

jarak batas tepi atas. Pengamatan dilakukan di bawah sinar UV 366 nm kemudian 

diamati warna noda yang dihasilkan. 
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3.4.5 Pengolahan data dengan ImageJ 

Spot secara digital dicitrakan dengan cara difoto menggunakan kamera 

DSLR sebagai alat bantu untuk pembuatan citra gambar dengan format (JPG). Hasil 

citra digitalisasi gambar spot, kemudian diolah dengan menggunakan Perangkat 

lunak ImageJ buka pilih menu File-Open. Spot pita pilih gambar KLT yang sudah 

didokumentasi dengan dengan format (JPG). kemudian menu Rectangular 

diaktifkan, selanjutnya diblok keseluruhan gambar target yang dianalisis, pilih 

menu Analyze-Gels-Select First Lane. Kemudian gambar diatur kontrasnya dengan 

cara memilih menu Image-type- dan pilih RGB colour, kemudian pilih menu Adjust 

dan diatur Brightness dan Contrast yang sesuai sampai didapat gambar titik yang 

jelas. Selanjutnya pilih kembali menu Analyze-Gels-plot line, kemudian muncul 

kurva densitogram yang sesuai dengan gambar KLT. Kurva tersebut selanjutnya 

diubah ke Line Graph caranya dengan menu Rectangular diaktifkan selanjutnya 

bagian kurva diblok, selanjutnya pilih menu Analyze-Tools-Analyze line graph 

maka memunculkan  tampilan kurva dengan bentuk kurva Xycoordinat. Kemudian 

pilih menu Copy supaya mengubah gambar menjadi informasi dalam bentuk angka. 

Selanjutnya Paste pada piranti lunak Microsoft Office Excel 2019 agar dapat 

mengolah kurva selanjutnya. 

Menentukan luas puncak densitogram, buka kurva densitogram selanjutnya 

pilih salah satu puncak kurva dan dipilih menu Straight diaktifkan kemudian ditarik 

bagian dasar puncak ujung satu ke ujung lainnya (ketika ada beberapa puncak kurva 

buat garis dasar pada masing- masing puncak kurva), selanjutnya aktifkan menu 

Wand. Masing-masing daerah puncak kurva diberi Highlight dengan kursor 
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mengarah pada daerah kurva yang dipilih tersebut selanjutnya muncul Report 

berupa luas puncak (AUC) (Putri S.A. et al, 2018).  

 

3.4.6 Analisis dengan PCA (Principle Componen Analysis) 

  Analisis dengan PCA ini menggunakan software orange. Kemudian 

imput data AUC hasil imageJ yang tersimpan di microsoft excel. Caranya dengan 

pilih menu file – input data excel (categorical) - data table - preprocessing spectra 

- Principal Component Analysis. Kemudian pilih score plot untuk mendapatkan 

suatu pengelompokan sampel. Kemudian, klik linear projection untuk 

mendapat kadar Rf tertinggi dari tiga daerah (Hikmah, I. R., & Yasa, R. N. 2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a. Diperoleh hasil pemisahan Kromatografi Lapis Tipis berdasarkan distribusi 

fase gerak dan fase diamnya sehingga didapatkan perbedaan pola dari ketiga 

kromatogram. Pada ekstrak sampel Tuban mendapat 10 noda, ekstrak 

sampel Bojonegoro 10 noda, dan ekstrak sampel Ngawi 13 noda yang diuji 

dengan tingkat kepresisian standard deviasi ≤ 0,05.  

b. Hasil visualisasi dengan analisis multivariat Principal Component Analysis 

(PCA) menggunakan Software Orange mampu menjelaskan variasi 

pengelompokan total sebesar 91% (PC 1 = 52,5%, PC2 = 38,5%). 

Membuktikan bahwa hasil pengelompokan dari tiga daerah memiliki 

kontribusi yang berbeda terhadap PC 1 dan PC 2. Hasil linear projection 

mengansumsikan pada daerah Tuban yang berkontribusi kuat adalah titik Rf 

2, 6, 7, 10, dan 12; daerah Bojonegoro yang berkontribusi kuat adalah titik 

Rf 3, 4, 5, 13, dan 14; daerah Ngawi yang berkontribusi kuat adalah titik Rf 

1, 9, dan 11. Kontribusi yang kuat menandakan tingginya kadar golongan 

senyawa aktif ekstrak sampel daun tumbuhan anting – anting.  
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5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

1. Sebaiknya analisa hasil KLT dengan menggunakan densitometer sehingga 

mendapatkan densitogram dengan data nilai Rf dan AU yang lebih 

komprehensif.  

2. Melanjutkan analisis hasil PCA (Principal Component Analysis) dengan uji 

PLS (Partial Least Square) untuk mendapatkan klasifikasi pengelompokan 

yang lebih akurat.  
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Sampel Tumbuhan Anting-Anting 

Daerah (Tuban, Bojonegoro, Ngawi) 

LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Rancangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi Tumbuhan Anting-

Anting (Acalypha indica L.) 

Analisis Kadar Air  

Ekstraksi Ultrasonik Daun 

Tumbuhan Anting-Anting 

Pemisahan Senyawa Metabolit 

Menggunakan KLT 

 

Kromatogram Hasil KLT 

Pengolahan Data KLT 

Menggunakan ImageJ 

Data Diperoleh dalam 

Bentuk Luas Area / AUC 

Analisis Multivariat dengan 

menggunakan software orange 

Interpretasi Metabolit sekunder terhadap 

ketinggian 

Ekstraksi 20 menit 

dengan Pelarut Etil 

asetat 

Eluen Sikloheksan : 

Toluena : Dietilamin 

(75:15:10) 

Didapatkan pengelompokan 

dan linear projection 
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Lampiran  2. Diagram Alir 

L.2.1. Preparasi Sampel 

                                                     

 

−  Diambil ±1 kg sampel dari daerah Tuban, Bojonegoro, Ngawi 

−  Dipisahkan daun dari akar dan batang 

−  Dibilas dengan air bersih hingga tidak terdapat kotoran 

−  Di oven pada suhu 40oC 

−  Dipotong kecil-kecil daun anting – anting  

−  Dihaluskan dengan blender 

−  Diayak dengan ayakan 90 mesh 

−  Disimpan serbuk sampel dalam wadah tertutup 

 

 

L.2.2. Analisis Kadar Air 

 

− Dikeringkan cawan porselin dalam oven selama 30 menit pada suhu105oC  

− Didinginkan dalam desikator selama 30 menit 

− Ditimbang berat cawan porselin kosong 

− Dimasukkan 1 g serbuk sampel daun anting-anting ke dalam cawan. 

− Dipanaskan pada oven selama 3 jam dengan suhu 105oC sampai konstan. 

− Didinginkan dalam desikator selama 30 menit 

− Ditimbang berat cawan+sampel serbuk yang telah kering 

− Ditentukan kadar air, Anova Tukey HSD 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

 

Hasil  

 

Sampel 

 

Hasil 
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L.2.3. Ektraksi Ultrasonik Daun Anting-Anting 

                                

−  Diambil 1 gram serbuk sampel dalam beaker glass 

−  Dilarutkan dalam 10 mL pelarut etil asetat (bahan : pelarut (1:10)) 

−  Dimasukkan dalam beaker glass 

−  Dilakukan ekstraksi ultrasonik selama 20 menit 

−  Disaring hasil ekstraksi menggunakan kertas saring 

 

   

−  Diambil                                                                   - Dibuang               

 

 

L.2.4. Stabilitas Senyawa Alkaloid dengan Kromatografi Lapis Tipis  

L.2.4.1. Persiapan Plat KLT 

                                                                                                                                                                   

−  Dipotong plat silika ukuran 10 cm x 10 cm  

−  Ditandai dengan pensil 1 cm dari tepi bawah dan 1 cm dari tepi atas 

−  Diaktivasi dengan oven pada suhu 100oC selama 30 menit 

 

 

L.2.4.2. Persiapan Fase gerak (eluen) 

                                          

 

−  Dibuat eluen sikloheksana : toluene : dietilamina dengan perbandingan 75 : 

15 : 10 (4,9 mL : 0,9 mL: 0,6 mL) 

−  Dijenuhkan selama 1 jam dan ditutup selama penjenuhan 

                            

 

 

 

 

Sampel 

 

Residu 

 

Filtrat 

 

Hasil 

 

Hasil 

 

Plat Silika G60 F254 

Hasil  

Chamber 

Hasil  
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L.2.4.3. Penotolan Sampel 

 

−  Ditotolkan pada tempat yang sama sebanyak 7 kali dengan selang waktu 1 

menit dari totolan sat uke totolan selanjutnya 

−  Diulang secara terus menerus sebanyak 5 kali ulangan 

−  Didokumentasikan hasil sebelum dengan dideteksi sinar UV 

−  Dihitung nilai faktor retensi noda (Rf) 

 

 

L.2.5. Pengolahan Kromatogram Menggunakan ImageJ 

L.2.5.1 Pengolahan Kromatogram Menjadi Densitogram 

 

− Dibuka program perangkat lunak ImageJ pilih menu open 

− Dilakukan impor data kromatogram dalam bentuk .jpg. 

− Diaktifkan menu Rectangular lalu diblok gambar yang dianalisis 

− Dipilih menu Analyze-Gels-Select First Lane 

− Diatur Tingkat kontras dan kecerahan gambar dengan memilih image-

type dan RGB colour 

− Dipilih menu adjust dan diatur brigghtness dan contrast  

− Dipilih kembali menu Analyze-Gels-plot line 

 

− Diaktifkan menu Rectangular dan diblok bagian kurva 

− Dipilih menu Analyze-Tools-Analyze line graph 

 

 

− Dipilih menu copy 

− Diubah gambar kurva menjadi informasi dalam bentuk angka 

− Dipaste di software Microsoft Word Excell 

 

 

Sampel 

Hasil 

Kurva Densitogram 

Kurva Xycoordinat 

Hasil 

Kromatogram Hasil Pemisahan 
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L.2.5.2 Menentukan Luas Puncak Kurva Densitogram 

 

 

− Dibuka kurva densitogram 

− Dipilih salah satu puncak kurva  

− Diaktifkan menu Straight dan ditarik bagian dasar puncak satu ke 

puncak lainnya 

− Diaktifkan menu Wand  

− Diberi highlight pada masing-masing daerah puncak 

 

L.2.6 Analisis Multivariat Menggunakan PCA 

 

− Dipilih File 

− Dinput data excel – Preprocess spectra - PCA- Score plot 

− Dipilih linier projection graph 

− Disimpan komponen PCA hasil pengolahan dalam bentuk png 

− Dianalisis output hasil preprocessing dengan Orange 

  

Kurva Densitogram 

Informasi Luas Puncak 

Data hasil imageJ 

Hasil 
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Lampiran  3. Perhitungan Pelarut 

L.3.1 Perhitungan Sampel dan Pelarut Etil Asetat 

Penelitian ini menggunakan sampel serbuk daun anting-anting yang dilarutkan 

pada pelarut etil asetat dengan perbandingan (1:10) 

1 gram sampel serbuk daun anting-anting = 10 mL pelarut etil asetat p.a 

L.3.2 Perhitungan Pembuatan Fasa Gerak (Eluen) 

Eluen yang dibutuhkan sebanyak 10 mL yang merupakan campuran dari 

sikloheksana : toluena : dietilamina dengan perbandingan jumlah (75:15:10). 

Sikloheksana = 
75

100
 x 10 mL = 7,5 mL 

Toluena      = 
15

100
 x 10 mL = 1,5 mL 

Dietilamina    = 
10

100
 x 10 mL = 1,0 mL 
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Lampiran  4. Perhitungan Kadar Air 

L.4.1. Perhitungan Kadar Air Sampel dari Tuban  

• Ulangan 1  

26,3078 – 25,3328 = 0,975 

1 – 0,975 = 0,025 

0,025

1
 𝑥 100% =  2,5% 

 

• Ulangan 2 

26,7638 – 25,7828 = 0,981 

1 – 0,981 = 0,019  

0,019

1
 𝑥 100% =  1,9% 

 

• Ulangan 3 

26,2694 – 25,2973 = 0,9721 

 1 – 0,9721 = 0,0279  

0,0279

1
 𝑥 100% =  2,79% 

 

L.4.2. Perhitungan Kadar Air Sampel dari Bojonegoro 

• Ulangan 1   

26,2985 – 25,3321 = 0,9664  

1 - 0,9664 = 0,0336  

0,0336

1
 𝑥 100% =  3,36% 

• Ulangan 2 

26, 7470 – 25,7805 = 0,9665 

1 - 0,9665 = 0,0335 

0,0335

1
 𝑥 100% =  3,35% 
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• Ulangan 3 

26,2658 – 25,2985 = 0,9673 

1 – 0,9673 = 0,0327 

0,0327

1
 𝑥 100% =  3,27% 

 

L.4.3. Perhitungan Kadar Air Sampel dari ngawi 

• Ulangan 1  

26,2696 – 25,3313 = 0,9383 

1 – 0,9383 = 0,0617 

0,0617

1
 𝑥 100% =  6,17% 

• Ulangan 2 

26,7226 – 25,7826 = 0,94 

1 – 0,94 = 0,06 

0,06

1
 𝑥 100% =  6% 

• Ulangan 3 

26,2299 – 25,2976 = 0,9323 

1 – 0,9323 = 0,0677 

0,0677

1
 𝑥 100% =  6,77% 

 

L.4.4. Perhitungan Kadar Air dengan Menggunakan SPSS  

Descriptives 

KADAR AIR   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

TUBAN 3 2.39667 .453909 .262064 1.26909 3.52424 1.900 2.790 

BOJONEGORO 3 3.32667 .049329 .028480 3.20413 3.44921 3.270 3.360 

NGAWI 3 6.29000 .365103 .210792 5.38303 7.19697 6.000 6.700 

Total 9 4.00444 1.784931 .594977 2.63243 5.37646 1.900 6.700 
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Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

KADAR AIR Based on Mean 3.443 2 6 .101 

Based on Median 1.058 2 6 .404 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.058 2 4.050 .427 

Based on trimmed mean 3.207 2 6 .113 

 

ANOVA 

KADAR AIR   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 24.804 2 12.402 108.865 .000 

Within Groups .684 6 .114   

Total 25.488 8    

 

KADAR AIR 

 

SAMPEL N 

Subset for alpha = 0.05 

 
1 2 3 

Tukey HSDa TUBAN 3 2.39667   

BOJONEGORO 3  3.32667  

NGAWI 3   6.29000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran  5. Perhitungan Jarak Tempuh Senyawa 

 
 NODA 

1 

NODA 

2 

NODA 

3 

NODA 

4 

NODA 

5 

NODA 

6 

NODA 

7 

NODA 

8 

NODA 

9 

NODA 

10 

NODA 

11 

NODA 

12 

NODA 

13 

NODA 

14 

TBN 

0,50 1,20 1,52 2,12 2,34 2,95 3,40 3,68 
 

4,60 
 

5,50 
  

0,50 1,22 1,53 2,13 2,35 2,99 3,45 3,69 
 

4,61 
 

5,51 
  

0,49 1,23 1,53 2,11 2,36 3,00 3,50 3,70 
 

4,60 
 

5,53 
  

0,49 1,22 1,51 2,12 2,34 3,00 3,51 3,68 
 

4,59 
 

5,55 
  

0,49 1,21 1,52 2,11 2,34 3,05 3,40 3,67 
 

4,60 
 

5,54 
  

BJN 

0,50 
 

1,45 2,10 2,35 3,00 3,48 3,66 
   

5,53 6,10 7,10 

0,52 
 

1,46 2,11 2,36 3,06 3,49 3,66 
   

5,53 6,11 7,11 

0,50 
 

1,46 2,20 2,35 3,10 3,50 3,67 
   

5,52 6,10 7,12 

0,51 
 

1,45 2,19 2,37 3,00 3,49 3,68 
   

5,52 6,13 7,1 

0,50 
 

1,45 2,13 2,36 2,99 3,48 3,69 
   

5,51 6,14 7,00 

NGW 

0,50 
 

1,43 2,20 2,34 2,98 3,47 3,67 4,22 4,56 5,10 5,54 6,00 7,00 

0,51 
 

1,41 2,20 2,33 2,99 3,48 3,67 4,23 4,59 5,12 5,55 6,12 7,11 

0,50 
 

1,41 2,20 2,34 3,00 3,49 3,69 4,22 4,67 5,11 5,55 6,11 7,10 

0,51 
 

1,42 2,10 2,35 2,97 3,47 3,68 4,24 4,58 5,13 5,53 6,13 7,12 

0,49 
 

1,41 2,10 2,34 2,99 3,46 3,66 4,25 4,56 5,14 5,52 6,11 7,11 
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Lampiran  6. Proses di Software ImageJ 

L.6.1. Sebelum Preprocessing Grafik AU Pada Tiap Ulangan dengan Software 

Excel 
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L.6.2. Setelah Preprocessing 

L.6.2.1. Grafik AU Pada Tiap Ulangan dengan Software Excel  
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L.6.2.2. Grafik Penentuan Nilai AUC Pada Tiap Noda dengan Software ImageJ 

Tuban 

Noda 1 

 

 

Noda 2  
 

 

 

 

 

 

 

Noda 3 

 

Noda 4 

 

 

 

 

 

 

 

Noda 5 

 

 

Noda 6 

 

 

 

 

Noda 7 

 

 

 

 

 

 

 

Noda 8 

 

Noda 9 

 

 Noda 10 
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Bojonegoro 

Noda 1 

 

Noda 2 

 

Noda 3 

 

 

 

 

 

 

 

Noda 4 

 

 

 

 

 

 

 

Noda 5 

 

 

Noda 6 

 

Noda 7 

 

Noda 8 

 

Noda 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Noda 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ngawi 

Noda 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Noda 2 

 

 

Noda 3 
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Noda 4 

 

 

 

 

 

 

 

Noda 5 

 

Noda 6 

 

Noda 7 

 

 

 

 

 

 

 

Noda 8 

 

 

Noda 9 

 

Noda 10 

 

 

 

 

 

 

 

Noda 11 

 

Noda 12 

 

 Noda 13 
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L.6.2.3. Nilai AUC dengan Rata - Rata 

 

 NODA 1 NODA 2 NODA 3 NODA 4 NODA 5 NODA 6 NODA 7 NODA 8 NODA 9 
NODA 

10 

NODA 

11 

NODA 

12 

NODA 

13 

NODA 

14 

TBN 

51233,08 88086,97 59446,01 98392,29 32805,89 70202,43 77503,62 15285,27 0 58172,97 0 93983,48 0 0 

51779,23 68244,04 57472,62 92107,53 49681,03 83543,52 77763,57 53468,34 0 15660,43 0 96473,46 0 0 

53882,4 62251,96 49962,01 79906,73 56920,58 51727,6 62631,85 39423,29 0 83046,51 0 102357,7 0 0 

54552,44 57686,37 54592,72 69588,73 36901,86 72557,34 77321,87 24555,61 0 91692,22 0 98352,86 0 0 

55977,64 62080,15 64136,75 67881,06 57188,48 61234,41 78502,6 32432,76 0 89960,50 0 92575,61 0 0 

BJN 

51044,98 0 82557,33 10253,51 88649,01 38338,24 49465,04 71059,83 0 0 0 37716,23 85194,5 72956,55 

50758,15 0 82698,99 10470,76 89607,84 38029,29 49989,45 71228,65 0 0 0 37683,64 84458,73 75665,31 

51787,17 0 82868,16 10497,05 85468,62 38288,29 49369,79 71064,41 0 0 0 33454,74 85050,75 74678,31 

51908,70 0 83818,11 10652,76 85880,75 39299,65 49047,38 71155 0 0 0 34965,09 84342,31 75520,48 

47146,39 0 70879,99 10358,51 82039,62 37655,41 43331,38 68850,26 0 0 0 24097,15 78095,85 63155,27 

NGW 

49913,94 0 8309,522 8753,815 19947,65 19078,6 10381,39 26107,04 9071,865 20596,94 46251,04 54909,72 52521,71 55843,54 

61199,57 0 6768,475 15898,75 20140,48 16186,91 18924,17 18573,85 9067,342 31460,77 27184,25 31793,91 37079,46 53479,81 

64410,62 0 5654,576 14357,41 26731,96 28823,03 15218,39 21509,27 10585,34 20020,05 39258,82 27632,14 34715,54 52781,29 

63662,92 0 11847,01 12960,00 25568,05 21914,96 14230,00 25805,73 12454,22 7941,525 38635,77 49633,99 48328,83 55108,11 

62017,94 0 8461,032 15822,26 30593,64 21925,28 3637,735 21194,69 7078,300 23395,91 14218,80 29720,01 46148,46 35762,57 

RERATA 

TBN 
53484,96 67669,90 57122,02 81575,27 46699,57 67853,06 74744,7 33033,05 0 67706,52 0 96748,61 0 0 

RERATA 

BJN 
50529,08 0 80564,52 10446,52 86329,17 38322,17 48240,61 70671,63 0 0 0 33583,37 83428,43 72395,19 

RERATA 

NGW 
60241,00 0 8208,122 13558,45 24596,35 21585,76 12478,34 22638,11 9651,414 20683,04 33109,74 38737,95 43758,8 50595,06 

TERTI 

NGGI 
NGW TBN BJN TBN BJN TBN TBN BJN NGW TBN NGW TBN BJN BJN 
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Lampiran  7. Proses di Software Orange 

L.7.1. Proses Pengolahan Data di Orange Sebelum Prepocessing 

Tuban 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bojonegoro 

 

 

 

 

 

 

 

Ngawi 
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Perbedaan daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

L.7.2. Proses Pengolahan Data di Orange Sesudah Prepocessing 

Tiga Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L.7.3. Proses Pengolahan Data PCA 

Mampu menjelaskan 91% data dari vasiasi total (PC1 = 52,5%, PC2 = 38,5%) 
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Lampiran  8. Dokumentasi 

L.8.1. Preparasi sampel 

 

 

 

 

 

 

L.8.2. Analisis kadar air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L.8.3. Ekstraksi ultrasonik 
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L.8.4. Pemisahan dengan kromatografi lapis tipis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


